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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

a) Pengaruh abu sekam padi yang digunakan sebagai substitusi semen terhadap 

kuat tekan paving block k-250 yang akan digunakan sebagai lahan parkir 

didapatkan kuat tekan optimal pada varian 2% dengan kuat tekan 253 Kg/cm2  

dan tanpa campuran 0 % dengan kuat tekan 248 kg/cm2 , pada varian 4%, 8%, 

12% kuat tekannya mengalami penurunan. 

b) Lima Varian benda uji dirancang dengan substitusi abu sekam padi terhadap 

semen dengan varian :  0 %, 2% , 4%, 8% dan 12 % . Sampel benda uji 

berukuran 60 x 60 x 60 mm sebanyak 30 buah untuk setiap varian dan 

didapatkan hasil pengujian sebagai berikut : 

 

 

Kuat tekan optimal didapati pada substitusi abu sekam padi varian 2 % dengan kuat 

tekan 253 Kg/cm2 dan daya serap air optimal didapatkan pada 8% dengan nilai 0,051 

% dengan terjadi penurunan daya serap air dari normal 0,064% 

% Kadar 

Varian abu 

sekam padi 

Kuat Tekan 

karakteristik 

Kg/cm2 

Daya 

Serap Air 

Kuat Tekan 

Rata – Rata 

(MPa) 

0% 248.2 0.064 17.9 

2% 253 0.060 18.9 

4% 221.6 0.058 16.5 

8% 168.5 0.051 12.6 

12% 142.7 0.064 10.2 
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5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Untuk penambahan abu sekam padi disarankan substitusi sebesar 2 %. 

2. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui 

kandungan Abu sekam padi yang digunakan. 

3. Lebih diperhatikan lagi dalam pemilihan material, karena sangat berpengaruh 

terhadap mutu paving block yang akan di uji. 

4. Akan lebih baik dilakukan penelitian lebih lajut dengan varian yang barbeda 
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